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Kehadiran masyarakat Nias ke Kota Subulussalam
tentunya mengharuskannya untuk bisa beradaptasi dengan
lingkungan di Desa Darul Aman yang memiliki perbedaan baik
dari segi suku, agama, budaya dan kebiasaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penyebabkan yang melatarbelakangi
migrasi yang dilakukan masyarakat Suku Nias di Desa Darul
Aman Kota Subulussalam dan untuk mengetahui adaptasi sosial
masyarakat suku Nias di Desa Darul Aman Kota Subulussalam.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa yang melatarbelakangi migrasi yang
dilakukan masyarakat Suku Nias di Desa Darul Aman Kota
Subulussalam diantaranya yaitu: Asal keturunan, faktor ekonomi
dan keadaan geografis. Adaptasi sosial yang dilakukan
masyarakat suku Nias di Desa Darul Aman Kota Subulussalam
yaitu: Adaptasi sosial dalam bentuk perkawinan, adaptasi dalam
bentuk musibah, dan adaptasi sosial dalam bentuk Perayaan Hari
Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan di Asia Tenggara yang
dilintasi garis khatulistiwa, memiliki 17.504 pulau besar dan kecil,
sekitar 6.000 di antaranya tidak berpenghuni, yang menyebar di
sekitar khatulistiwa, yang memberikan cuaca tropis. Nama
alternatif yang biasa dipakai adalah Nusantara. Wilayah Indonesia
dari Sabang (barat) sampai Merauke (timur), dan dari Miangas
(utara) sampai Rote (selatan), terdiri dari berbagai suku bangsa,
bahasa, dan agama/kepercayaan.*

Kelompok etnis di Indonesia, yang tersebar di seluruh
negeri, memiliki kekayaan warisan budaya yang telah
berkembang selama berabad-abad di bawah pengaruh budaya
Eropa, Asia, Arab, Cina, Melayu, dan lain-lain. Budaya dan
mitologi Hindu, misalnya, tercermin dalam tarian tradisional Jawa
dan Bali, seperti Wayang  kulit yang menceritakan Kisah
Ramayana dan Baratayuda. Cita-cita Islam juga hadir dalam
berbagai bentuk tarian. Beberapa di antaranya, seperti tari Seudati
Aceh dan tari Ratéb Meuseukat, terdapat di Sumatera. Acara,

pertunjukan seni, dan acara serupa lainnya sering Kali

! Antara, M., & Yogantari, M. V. (2018, November). Keragaman
Budaya Indonesia Sumber Inspirasi Inovasi Industri Kreatif. In SENADA
(Seminar Nasional Manajemen, Desain Dan Aplikasi Bisnis Teknologi) (\Vol.
1, pp. 292-301).



menampilkan pantomim dan gurindam dari belahan dunia lain,
termasuk pantomim Melayu.

Indonesia memiliki wilayah alam yang mendukung tingkat
keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia. Berdasarkan
Badan Pusat Statistik tahun 2010 Indonesia memiliki sekitar
1.340, dan suku Jawa merupakan suku besar di Indonesia.?
Di Aceh sendiri terdapat 13 sukudan masing-masing suku
memiliki adat, bahasa tersendiri yang berbeda-beda yaitu: bahasa
Aceh, Gayo, Aneuk Jamee, Singkil, Alas, Tamiang, Kluet,
Devayan, Sigulai, Pakpak, Haloban, Lekon, dan Nias.

Salah satu dari beberapa suku yang ada di Indonesia adalah
suku Nias. Di Pulau Nias terdapat sekelompok masyarakat yang
dikenal dengan suku Nias. Masyarakat Nias menyebut pulau Nias
sebagai Tand Niha (Tand: tanah) dan diri mereka sendiri sebagai
Ono Niha (Ono: anak/keturunan; Niha: manusia) dalam bahasa
ibu mereka. Li Niha, yang secara harfiah diterjemahkan menjadi
"bahasa rakyat" atau "bahasa manusia”, adalah bahasa asli
mereka. Mayoritas dari mereka adalah penduduk Pulau Nias yang
terletak di Sumatera Utara; ada pula yang pindah ke Aceh dan
Medan.*

2 Sormin, Y., Furnamasari, Y. F., & Dewi, D. A. (2021). Identitas
nasional sebagai salah satu determinan pembangunan dan karakter
bangsa. Jurnal Pendidikan Tambusai, 5(3), 7278-7285.

8 https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbaceh/provinsi-aceh-
terdiri-dari-23-kabupaten-13-suku-dan-memiliki-11-bahasa-daerah/  diakses
pada tanggal 21 November 2023

# Ngatan Gul®, “Unique Characteristic Of Nias Language”, Journal Of
English and Education, vol. 3, no.3, July 2014, 26.


https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbaceh/provinsi-aceh-terdiri-dari-23-kabupaten-13-suku-dan-memiliki-11-bahasa-daerah/
https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbaceh/provinsi-aceh-terdiri-dari-23-kabupaten-13-suku-dan-memiliki-11-bahasa-daerah/

Aceh merupakan kota atau provinsi yang dikenal sangat
kental akan ajaran syariat Islam. Seperti agama yang paling
mendominan adalah agama Islam, walaupun banyak agama-
agama lainnya. Seperti yang kita tahu, Aceh merupakan kota yang
banyak memiliki ragam budaya adat istiadat dan Agama. Namun
interaksi antar sesama juga tidak kalah baik, seperti saling
menghargai setiap keyakinan, mampu bergaul dan berteman
dengan siapa saja, masyarakat yang dikenal keramah tamahannya.
Ragam budaya itu sendiri seperti keragaman bahasa, adat istiadat,
pakaian, karya seni, dan masih banyak lainnya.®

Hal ini membuktikan bahwa agama mempunyai hubungan
yang erat dengan budaya sebagai patokan utama dari masyarakat
untuk selalu menjalankan perintah agama dan melestarikan
kebudayaannya. Selain itu masyarakat juga turut mempunyai andil
yang besar dalam melestarikan budaya, karena masyarakatlah
yang menjalankan semua perintah agama dan ikut menjaga
budaya agar tetap terpelihara.®

Selain itu ada juga hubungan lainnya, yaitu menjaga
tatanan kehidupan. Maksudnya hubungan agama dalam
kehidupan jika dipadukan dengan budaya dan masyarakat akan

membentuk kehidupan yang harmonis, karena ketiganya

5 Tihabsah, “Aceh Memiliki Bahasa, Suku, Adat dan Beragam
Budaya”. Jurnal Pendidikan, Sains, dan Humaniora, Vol. 10, No. 7, Agustus
2022, hal. 745.

& Berutu, A. (2019). Nilai-Nilai Islam Dalam Adat Pernikahan Suku
Pakpak Di Kota Subulussalam (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara).



mempunyai Keterkaitan yang erat satu sama lain. Sebagai contoh
jika kita rajin beribadah dengan baik dan taat dengan peraturan
yang ada, hati dan pikiran kita pasti akan tenang dan dengan itu
kita dapat membuat keadaan menjadi lebih baik seperti
memelihara dan menjaga budaya kita agar tidak diakui oleh
negara lain.

Penyesuaian atau adaptasi merupakan salah satu dari
sekian banyak persoalan yang dihadapi manusia. Setiap orang
menangani tantangan secara berbeda, terutama yang berkaitan
dengan kemampuan beradaptasi. Norma budaya dari budaya yang
mereka masuki hendaknya tidak dipandang sebagai tempat
bersembunyi bagi orang luar, melainkan sebagai tempat untuk
bereksplorasi dan berpetualang. Komunitas imigran harus melihat
barang-barang yang afiliasinya dengan domain budaya baru masih
dipertanyakan.

Migrasi adalah pergerakan individu melintasi batas
negara, baik secara administratif, politik, atau internal. Tujuannya
adalah untuk  menetap di lokasi baru. Selain itu, migrasi
didefinisikan oleh PBB sebagai perpindahan penduduk dari satu
unit administratif ke unit administratif lainnya. Individu sering
pindah karena berbagai alasan, seperti alasan sosial, budaya, dan
ekonomi.

Seseorang dikatakan melakukan migrasi apabila ia
melakukan pindah tempat, pindah tinggal secara permanen atau
relatif permanen (untuk jangka waktu minimal tertentu) dengan

menempuh jarak menimal tertentu atau pindah dari satu unit



geografis ke unit geografis lainnya. Unit geografis sering berarti
unit administratif pemerintahan baik berupa negara maupun
bagian-bagian dari negara. Migrasi adalah suatu bentuk gerak
penduduk geografis, spesial atau teritorial antara unit-unit
geografis yang melibatkan perubahan tempat tinggal yaitu dari
tempat asal ke tempat tujuan.

Pada dasarnya, interaksi sosial merupakan inti dari semua
kehidupan sosial, tanpa interaksi sosial tidak mungkin ada
kehidupan bersama. Suatu masyarakat akan ada jika di dalamnya
terdapat suatu interaksi antar individu di masyarakat. ‘Manusia
berinteraksi dengan sesamanya dalam kehidupan untuk
menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial.
Pergaulan hidup semacam itu baru akan terjadi apabila manusia
dalam hal ini orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia
bekerja sama, saling berbicara dan sebagainya untuk mencapai
tujuan bersama mengadakan persaingan, pertikaian, dan lain-lain.
Maka dapat dikatakan bahwa interaksi sosial adalah proses-proses
sosial, yang menunjukkan pada hubungan-hubungan sosial yang
dinamis.®

Dalam keberagaman suku di Aceh, ternyata terdapat pula
anak suku dari pulau sumatera lainnya yang mendiami di sekitar

pantai selatan Aceh. Letak wilayah yang berbatasan langsung

7 Jamaluddin, Adon Nasrullah, “Sosiologi Perdesaan”. (Jawa Barat:
Pustaka Setia, (2015), h. 54-55

8 Setiadi, Elly M., Kama A. Hakam, and Ridwan Effendi. "lIlmu Sosial
dan Budaya Dasar." (2012). H. 91



dengan Sumatera Utara ini, menjadikan kota Subulussalam
memiliki beragam suku yang hidup berdampingan secara damai,
sejuk dan harmonis. Adapun suku- suku yang mendiaminya ialah
suku Singkil, Pakpak, Aceh, Mandailing, Jawa, Sunda, Alas,
Batak, Nias, Minang, Padang dan lainnya. Ini menjadi daya tarik
tersendiri bagi Kota Subulussalam.

Kehadiran masyarakat Nias ke Kota Subulussalam
tentunya akan memiliki - pengaruh terhadap pertumbuhan
penduduk di Kota Subulussalam Adaptasi yang dilakukan
masyarakat Nias di Kota Subulussalam dalam hal perolehan
sumber ekonomi umumnya bergerak dalam sektor informal.
Hampir seluruhnya bekerja sebagai buruh sawit, dan sebagian
kecil diantaranya bekerja sebagai pedagang.

Memiliki latar belakang yang berbeda dengan masyarakat
Subulussalam pada umumnya, dalam segi agama, adat budaya,
bahasa dan lainnya mengharuskan masyarakat Nias untuk bisa
beradaptasi. Bukan tanpa alasan, dikarenakan sebagai tenaga
kerja, masyarakat Nias harus melakukan komunikasi dan
hubungan yang baik dengan pemilik kebun dan buruh lainnya
yang notabenenya asli penduduk Kota Subulussalam.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
diatas maka penulis merasa tertarik untuk meneliti mengenai
bagaimana Adaptasi sosial yang dilakukan oleh masyarakat lokal
Kota Subulussalam dengan Masyarakat Suku Nias yang ada di

Subulussalam Maka penulis menyusun penelitian ini dengan judul



“Adaptasi Sosial Masyarakat Suku Nias di Subulussalam (Studi

Kasus Desa Darul Aman)”

B. Rumusan Masalah
Apakah yang melatarbelakangi migrasi yang dilakukan
masyarakat Suku Nias di Desa Darul Aman Kota
Subulussalam?

2. Bagaimana adaptasi sosial- masyarakat suku Nias di Desa
Darul Aman Kota Subulussalam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam
penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah di atas adalah:

1. Untuk mengetahui penyebabkan yang melatarbelakangi
migrasi yang dilakukan masyarakat Suku Nias di Desa Darul
Aman Kota Subulussalam

2. Untuk mengetahui adaptasi sosial masyarakat suku Nias di
Desa Darul Aman Kota Subulussalam



